BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 80 responden di wilayah
kerja RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango, maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan perilaku kebiasaan mengkonsumsi makanan asin dengan
kejadian hipertensi pada masyarakat Gorontalo di wilayah kerja RSUD Toto
Kabila Kabupaten Bone Bolango dengan p-Value Uji Fisher sebesar 0,000.
Nilai ini masih lebih kecil dlibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan
(0,05).

2. Terdapat hubungan perilaku kebiasaan mengkonsumsi makanan berlemak
dengan kejadian hipertensi pada masyarakat Gorontalo di wilayah kerja
RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango dengan p-Value Chi Square
sebesar 0,030. Nilai ini masih lebih kecil dlibandingkan dengan nilai alpha
yang digunakan (0,05).

3. Tidak terdapat hubungan perilaku kebiasaan mengkonsumsi makanan pedas
dengan kejadian hipertensi pada masyarakat Gorontalo di wilayah kerja RSUD
Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango dengan p-Value Chi Square sebesar
0,082. Nilai ini masih lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha yang
digunakan (0,05).

4. Tidak terdapat hubungan perilaku kebiasaan mengkonsumsi makanan

panggang dengan kejadian hipertensi pada masyarakat Gorontalo di wilayah



kerja RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango dengan p-Value Uji Fisher
sebesar 0,053. Nilai ini masih lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha
yang digunakan (0,05).

5. Terdapat hubungan perilaku kebiasaan mengkonsumsi makanan menggunakan
bumbu penyedap dengan kejadian hipertensi pada masyarakat Gorontalo di
wilayah kerja RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango dengan p-Value
Chi Square sebesar 0,003. Nilai ini masih lebih kecil dibandingkan dengan

nilai alpha yang digunakan (0,05).

5.2 Saran

1. Bagi Rumah Sakit
Rumah sakit sebaiknya lebih meningkatkan pelayanan terhadap pasien,
terutama terhadap pasien lansia dan hipertensi.
2. Bagi profesi keperawatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan dan
pengetahuan kepada perawat tentang perilaku kebiasaan masyrakat dalam
mengkonsumsi makanan sekaligus lebih sering memberikan health
education tentang kebiasaan makan kepada masyarakat agar terhindar dari
penyakit hipertensi.
3. Bagi pasien hipertensi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
mengenai perilaku kebiasaan mengkonsumsi makanan yang dapat

menyebabkan hipertensi.
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